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BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kehidupanawalmasyarakat Indonesia
merupakanbagianpentingdarisejarahpanjangbangsaini. Sebagai wilayah kepulauan yang
strategis, Indonesia telahdihuni oleh manusiapurbasejakjutaantahun yang lalu.
Berbagaitemuanarkeologissepertialat-alat batu, fosilmanusiapurba, dan
artefaklainnyamenunjukkanbahwa Indonesia adalah salah satupusatperadabanawal di Asia
Tenggara. Penemuan Pithecanthropus erectus oleh Eugene Dubois pada akhirabad ke-19 di
Trinil, Jawa Timur,
menjadititikawalpentingdalammengungkaptabirkehidupanmanusiaprasejarah di Nusantara
(Soekmono, 2013).

Latar belakangpembahasankehidupanawalmasyarakat Indonesia

tidakhanyapentingdarisisihistoris, tetapi juga secaraantropologis dan sosiologis.

Denganmemahamibagaimanamanusiapurbahidup, beradaptasidenganlingkungan,
membentukkelompoksosial, dan mengembangkanalat-alatkehidupan,
kitabisamenelusuriakarbudayabangsa Indonesia. Dalam konteksini,

sejarahtidakhanyamenceritakanperistiwa masa lampau, tetapi juga membantukitamemahami

proses pembentukanmasyarakat dan peradaban yang kompleks (Simanjuntak, 2006).

Selain itu, pendekataninterdisipliner yang
digunakandalammengkajikehidupanawalmasyarakat Indonesia—mulaidariarkeologi,
paleontologi, geologi, hinggalinguistik—

memperkayasudutpandangkitatentangperkembanganmanusia  di ~ wilayah ~ Nusantara.
Denganadanyaberbagaipenemuanpentingseperti Homo erectus, Homo floresiensis, dan
artefakdari zaman PaleolitikumhinggaPerundagian,
masyarakatilmiahdapatmerekonstruksitahapan-tahapanperkembangankehidupansosial,
ekonomi, dan kebudayaan (Munandar, 2010).

Kehidupanawalmasyarakat Indonesia terdiriatasbeberapatahapanutama, yaitu masa

berburu dan meramu, masa bercocoktanam, serta masa perundagian. Masing-masing

tahapanmencerminkanperubahancarahidup, teknologi, dan
polapikirmanusiadalammenghadapitantanganalam dan sosial. Dari
kehidupannomadenhinggamengenalsistempertanian, daripenggunaan batu



kasarhinggaalatlogam, semuanyamenunjukkankemajuanberpikir dan
kreativitasmanusiaprasejarah (Sulistyanto, 2011).
Pengetahuantentang masa lalutersebutpentinguntukmenumbuhkan rasa kebangsaan,

kebudayaan, dan penghargaanterhadapsejarahbangsa. Dalam era modern yang serbacepatini,

sering kali generasimudamelupakanpentingnyaakarsejarah yang
membentukidentitaskolektifbangsa. Oleh karenaitu, pembelajaran dan
pengkajianmendalammengenaikehidupanawalmasyarakat Indonesia

menjadisebuahkebutuhanedukatif yang mendesak.

Tak hanyaitu, latarbelakangini juga relevandalamupayakonservasi situs-situs bersejarah

dan pelestarianbudayalokal. Banyak situs prasejarah di Indonesia
belumsepenuhnyadigaliataubahkanterancamrusakakibatpembangunan yang
tidakberkelanjutan. Denganmemahamipentingnyanilai-nilaihistoristersebut,

kitadapatlebihbijakdalammerancangpembangunan yang tetapmenghormatijejakbudaya dan
sejarahleluhur.

Makalah inihadirsebagaiupayauntukmenggalilebihdalamkehidupanawalmasyarakat
Indonesia melaluipendekatanilmiah, sertasebagai media pembelajaranbagigenerasimuda agar
lebihmengenal dan mencintaiwarisanleluhur yang kaya dan beragam. Denganbegitu, nilai-
nilaibudaya yang Iluhur dan semangat gotong royong yang telahhidupsejak masa

prasejarahdapatterusdijaga dan diwariskankepadagenerasiberikutnya.

B. RUMUSAN MASALAH

1. Bahaimana Kehidupan Manusia Purba di Indonesia ?

2. BahaimanaMasa Berburu dan Mengumpulkan Makanan ?
3. BahaimanaMasa Bercocok Tanam ?
4

. BahaimanaMasa Perundagian ?

C. TUJUAN

1. Untuk mengetahui Bagaimana Kehidupan Manusia Purba di Indonesia

2. Untuk mengetahui Bagaimana Masa Berburu dan Mengumpulkan Makanan
3. Untuk mengetahui Bagaimana Masa Bercocok Tanam
4

. Untuk mengetahui Bagaimana Masa Perundagian



BAB II
PEMBAHASAN

A. KEHIDUPAN MANUSIA PURBA DI INDONESIA

Kehidupan manusia purba di Indonesia merupakan fondasi dari perkembangan

masyarakat Indonesia pada masa prasejarah. Manusia purba yang hidup di wilayah Nusantara

menunjukkan kemampuan beradaptasi yang tinggi terhadap lingkungan, serta secara bertahap

mengembangkan budaya dan teknologi sederhana untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

1. Jenis-jenis Manusia Purba di Indonesia

Berdasarkan hasil penelitian arkeologi dan paleoantropologi, ditemukan berbagai jenis

manusia purba yang pernah hidup di Indonesia, antara lain:

d.

Meganthropus paleojavanicus

Merupakan manusia purba tertua yang ditemukan di daerah Sangiran oleh G.H.R. von
Koenigswald pada tahun 1941. Ciri khasnya adalah tubuh yang besar dan rahang yang
kuat, namun belum diketahui secara pasti bagaimana cara hidupnya karena data
fosilnya masih sangat terbatas (Simanjuntak, 2006).

Pithecanthropus erectus

Dikenalsebagai “manusiakera yang berjalantegak”, ditemukan oleh Eugene Dubois di
Trinil, Jawa Timur. Hidup sekitar 1,5 jutatahun yang lalu, Pithecanthropus erectus
sudahmulaimenggunakanalat batu  sederhana dan  hidupsecaraberkelompok
(Soekmono, 2013).

Homo erectus

Merupakanmanusiapurba yang lebihberkembangdibanding Pithecanthropus. Mereka
hidup dari berburu dan meramu, serta telah mengenal api. Fosil Homo erectus
ditemukan di berbagai tempat seperti Sangiran, Ngandong, dan Mojokerto

(Munandar, 2010).

d. Homo floresiensis



Fosil manusia purba ini ditemukan di Liang Bua, Flores. Meskipun bertubuh kecil,
Homo floresiensis menunjukkan kemampuan berpikir yang cukup kompleks.

Iadiyakinihidupsekitar 18.000 tahun yang lalu (Sulistyanto, 2011).

2. Pola KehidupanManusiaPurba

Manusia purba Indonesia hidup dalam tiga tahapan besar: masa berburu dan meramu,

masa bercocok tanam, dan masa perundagian.

d.

Masa Berburu dan Meramu

Pada masa ini, manusia purba hidup secara nomaden dan mengandalkan hasil alam.
Mereka menggunakan alat batu yang masih kasar (Paleolitikum), seperti kapak
genggam dan alat serpih. Mereka tinggal di gua-gua dan menggantungkan hidup pada
perburuan serta pengumpulan buah-buahan (Simanjuntak, 2006).

Masa Bercocok Tanam

Manusia mulai menetap dan mengenal sistem pertanian sederhana. Masa ini dikenal
juga sebagai zaman Neolitikum. Alat-alat yang digunakan pun lebih halus, seperti
kapak lonjong dan kapak persegi. Mereka mulaimembentukperkampungan dan
mengenalsistempembagiankerja (Soekmono, 2013).

Masa Perundagian

Merupakan masa di mana manusia purba mulai mengenal teknik pengolahan logam.
Mereka membuat perhiasan, senjata, dan alat-alat dari perunggu serta besi.
Kehidupansosialmulaikompleks dan adanyagolongankhusussepertipengrajin

(Munandar, 2010).

3. Sistem Kepercayaan dan Kebudayaan

Manusia purba juga mulai menunjukkan tanda-tanda sistem kepercayaan. Bukti

arkeologis berupa lukisan di dinding gua, alat-alat pemujaan, dan penguburan dengan bekal

kubur menunjukkan bahwa mereka telah mengenal kepercayaan terhadap roh nenek moyang

dan kehidupan setelah mati. Sistem budaya juga berkembang seiring dengan kemajuan

teknologi dan interaksi sosial dalam kelompoknya (Sulistyanto, 2011).

B. MASA BERBURU DAN MENGUMPULKAN MAKANAN

Masa berburu dan mengumpulkan makanan merupakan periode awal dalam kehidupan

manusia purba sebelum mengenal sistem pertanian dan domestikasi hewan. Masa ini dikenal

juga sebagai masa nomaden, karena manusia purba hidup berpindah-pindah untuk mencari



makanan dan mempertahankan kelangsungan hidupnya. Periode ini berlangsung sejak zaman
Paleolitikum (zaman batu tua) hingga Mesolitikum (zaman batu tengah).
1. Ciri-Ciri Kehidupan Masa Berburu dan Meramu

Ciri utama dari masa ini adalah ketergantungan manusia terhadap alam. Mereka belum
mengenal cara bercocok tanam dan masih bergantung pada hasil berburu hewan dan
mengumpulkan buah-buahan, umbi-umbian, serta tumbuhan liar yang tersedia di alam sekitar
(Soekmono, 2013). Beberapacirikhas masa iniantara lain:

a. Hidup secaraberpindah-pindah (nomaden), mengikutiketersediaanmakanan dan
sumber air.

b. Menggunakanalat-alat batu yang masihkasar, sepertikapakgenggam, alatserpih, dan
alattulang.

c. Tinggal di gua-gua alami atau ceruk-ceruk tebing untuk berlindung dari cuaca dan
binatang buas.

d. Membentuk kelompok kecil (kelompok sosial sederhana) sebagai bentuk kerjasama
dalam berburu dan perlindungan.

e. Belum mengenalpertanian, peternakan, maupunsistemkepemilikantanah.

2. Alat-Alat yang Digunakan

Alat-alat yang digunakan pada masa initerbuatdari batu yang dibentuksecarakasar dan
belumdiasah. Contohalat batu dari zaman Paleolitikumantara lain:

a. Kapakgenggam (chopper): digunakanuntukmemotong dan
menghancurkantulangataumakanan.

b. Alat serpih: dibuatdaripecahan batu dan digunakanuntukmengulitibinatang,
memotongdaging, ataubahan lain.

c. Alat tulang: digunakanuntukberburuataumenangkap ikan (Simanjuntak, 2006).

Di Indonesia, alat-alatsemacaminiditemukan di wilayah Sangiran, Pacitan, dan
Ngandong, yang
menunjukkanbahwamasyarakatprasejarahtelahmulaiberinovasidalammenciptakanteknologise
derhana.

3. Kehidupan Sosial dan Budaya

Pada masa berburu dan meramu, manusiapurbahidupdalamkelompokkecil yang
terdiriatasbeberapakeluarga. Mereka membentukkerjasamadalamberburu dan
berbagimakanan. Sistemkepemimpinanbersifatalami dan biasanyadipimpin oleh orang yang

paling tuaatau paling berpengalaman (Munandar, 2010).



Meskimasih sangat sederhana, kehidupanbudayasudahmulaiterbentuk.
Beberapaguaditemukanmemilikilukisandinding (misalnya di Leang-Leang, Sulawesi Selatan)
yang menggambarkan cap tangan, hewanburuan, dan bentuksimbolislainnya. Hal
inimenunjukkanbahwamanusiapurbatelahmemilikibentukekspresiseni dan mungkin juga
kepercayaananimisme yang berkaitandenganrohnenekmoyangataukekuatanalam (Sulistyanto,
2011).

4. Transisike Masa Mesolitikum

Masa berburu dan meramuterusberkembangkearah yang lebihkompleks pada zaman
Mesolitikum, di mana manusiamulaimenetap di daerah yang dekatdengansumber air dan
makanan, sertamulaimengenalteknikmenyimpanmakanan. Di masa ini, alat-alat batu
mulaidiasah, dan munculkebudayaankjokkenmoddinger (tumpukansampahkerang) di
sepanjangpantaitimur Pulau Sumatra sebagaibuktikehidupanmasyarakat semi menetap

(Simanjuntak, 2006).

C. MASA BERCOCOK TANAM
Masa bercocok tanam merupakan tonggak penting dalam perkembangan kehidupan
manusia purba di Indonesia. Periode ini menandai peralihan dari cara hidup nomaden ke
kehidupan yang menetap dan terorganisir. Manusia mulai mengenal pertanian sederhana,
domestikasi hewan, serta berkembang dalam aspek sosial dan budaya. Masa ini biasanya
dikaitkan dengan zaman Neolitikum (batu muda), yang diperkirakan berlangsung sekitar
2.000 hingga 1.500 tahun sebelum Masehi.
1. Ciri-Ciri Masa Bercocok Tanam
Ciri khas masa bercocok tanam mencerminkan kemajuan dalam aspek teknologi, sosial,
dan budaya manusia purba. Beberapaciripokoknyaantara lain:
a. Hidup menetap di suatu wilayah, umumnyadekatsungaiataulahansubur.
b. Mengenal teknik pertanian seperti menanam padi, umbi-umbian, dan kacang-
kacangan.
c. Mengenalpeternakanhewansepertiayam, babi, dan anjing.
d. Membangunpermukimansederhanadengansistemsosiallebihkompleks.
e. Mulai terjadipembagiankerja, misalnyaantarapetani, pembuatalat, dan
pemimpinkelompok.
f. Mengenalsistemkepercayaan dan ritual yang berkaitandenganpertanian, alam, dan
leluhur (Soekmono, 2013).

2. Peralatan dan Teknologi



Pada masa ini, peralatan yang digunakan mengalami penyempurnaan. Alat-alat batu
diasah hingga tajam dan halus. Beberapa alat yang berkembang di masa ini antara lain:

a. Kapak persegi: digunakan di wilayah Sumatra, Jawa, Kalimantan.

b. Kapaklonjong: banyakditemukan di Indonesia bagiantimurseperti Maluku dan Papua.

c. Gerabah: digunakanuntukmenyimpan air dan hasilpertanian.

d. Tempat tinggal permanen: mulai dibangun dari bahan kayu, bambu, dan tanah.
Alat-alat ini menunjukkan bahwa manusia pada masa bercocok tanam sudah mulai
memahami konsep produksi dan penyimpanan hasil (Simanjuntak, 2006).

3. Perkembangan Sosial dan Budaya

Dengan pola hidup menetap, muncul komunitas-komunitas awal yang hidup dalam
kelompok besar. Pola ini memunculkan sistem sosial yang lebih kompleks. Terdapat
pemimpin kelompok atau tetua adat yang dihormati. Aktivitas bersama seperti membajak
ladang, membangun rumah, dan mengadakan ritual mencerminkan semangat gotong royong
dan nilai-nilai sosial yang kuat (Munandar, 2010).

Budaya masyarakat juga berkembang. Masyarakat mulai mengenal seni gerabah,
anyaman, dan tenun sederhana. Mereka juga melakukan ritual-ritual pertanian, seperti
upacara minta hujan atau syukuran panen. Sistem kepercayaan animisme dan dinamisme
berkembang seiring dengan pemujaan terhadap roh nenek moyang atau kekuatan alam
(Sulistyanto, 2011).

4. PeninggalanKebudayaan

Peninggalanarkeologis masa bercocoktanamditemukan di berbagai wilayah Indonesia.
Di antaranya:

a. Kapak lonjong di Papua, Halmahera, dan Seram.

b. Kapak persegi di Sumatra, Jawa, Bali, Kalimantan.

c. Gerabah dan perhiasan sederhana dari tanah liat.

d. Bentuk pemukiman awal di dataran tinggi dan tepi sungai.

Penemuan-penemuan ini menunjukkan bahwa masyarakat telah mengalami revolusi

kebudayaan yang berperan penting dalam fondasi kebudayaan Nusantara di masa selanjutnya.

D. MASA PERUNDAGIAN

Masa Perundagian merupakan fase lanjutan dari perkembangan kehidupan manusia
setelah masa bercocok tanam. Pada masa ini, masyarakat telah memiliki kemampuan untuk
mengolah logam menjadi alat-alat kehidupan sehari-hari. Kata "perundagian" sendiri berasal

dari kata "undagi", yang berarti seseorang yang memiliki keahlian atau tukang. Oleh karena



itu, masa ini juga dikenal sebagai masa keahlian atau spesialisasi kerja, terutama dalam
bidang pertukangan logam, seni, dan konstruksi.
1. Ciri-Ciri Masa Perundagian
Beberapa ciri utama kehidupan manusia pada masa Perundagian adalah:
a. Masyarakat mulai mengenal teknologi pengolahan logam, khususnya tembaga,
perunggu, dan besi.
b. Munculnya pembagian kerja yang semakin jelas seperti petani, pandai besi, perajin,
dan pedagang.
c. Kehidupan sosial semakin kompleks dengan stratifikasi sosial: adanya golongan
pemimpin, pengrajin, dan masyarakat biasa.
d. Terciptanya berbagai alat dan perhiasan logam seperti nekara, candrasa, kapak
corong, dan gelang logam.
e. Adanya hubungandagangantarwilayah, bahkanhinggakeluar wilayah Nusantara seperti
Vietnam dan India (Simanjuntak, 2006).
2. PerkembanganTeknologi dan Karya Budaya
Penggunaanlogam, terutamaperunggu, membawaperubahanbesardalambudaya dan
ekonomimasyarakat. Teknik  penuanganlogamdengancetakanlilin (cire  perdue)
memungkinkanmasyarakatmenghasilkanbarang-baranglogamdalambentuk yang rumit dan
indah.
Beberapahasilkebudayaan masa Perundagianantara lain:
a. Nekara: semacam genderang besar dari perunggu, digunakan dalam upacara adat,
banyak ditemukan di Bali, Nusa Tenggara, dan Maluku.
b. Kapak corong (kapak sepatu): alat kerja dari perunggu yang memiliki bentuk khas
seperti corong.
c. Bejanaperunggu: wadah air ataubenda ritual denganhiasangeometris.
d. Perhiasanlogam: gelang, cincin,  kalung, sertaperalatanupacara  yang
menunjukkankemajuanestetika dan simbol status sosial.
3. Kehidupan Sosial dan Kepercayaan
Strukturmasyarakat masa  inilebihkompleksdibandingkan masa  sebelumnya.
Munculgolonganpengrajinprofesional (undagi) yang dihormatikarenakeahliannya.
Masyarakat ~ mulaihidupdalamkelompokbesardengansistempemerintahansederhana,  dan
kepercayaanterhadaprohnenekmoyangsemakinmenguat.
Ritual-ritual dan kepercayaananimismesertadinamismemasihdominan,

tetapidenganbentuk yang lebihkompleks dan terstruktur. Benda-bendalogamsepertinekara dan



candrasatidakhanyadigunakansecarapraktis, tetapi juga
sebagaisimbolkekuasaanataukeagamaan (Soekmono, 2013).
4. Persebaran dan Bukti Arkeologis
Penemuan benda-benda logam dari masa Perundagian tersebar di berbagai wilayah
Nusantara:
a. Nekara perunggu ditemukan di Bali, Rote, Alor, dan Kei.
b. Kapakcorongbanyakditemukan di Sumatra, Jawa, dan Sulawesi.

Bejana perunggu ditemukan di Sumatra Timur dan Madura.

.

Makam batu (sarkofagus, dolmen, dan waruga) menjadi bukti keberadaan struktur
sosial dan kepercayaan terhadap kehidupan setelah mati (Munandar, 2010).
Persebaran ini menunjukkan bahwa pada masa ini telah terjadi interaksi budaya antardaerah,

bahkan antarbangsa.



BAB III
PENUTUP

A.KESIMPULAN

Kehidupanawalmasyarakat Indonesia menunjukkanperkembangan yang bertahap dan
berkesinambungandari masa ke masa. Dimulaidari masa manusiapurba, masyarakat Indonesia
menjalanikehidupansecarasederhanadenganmengandalkanalamsebagaisumberutamakehidupa

n. Mereka hidupnomaden, bergantung pada perburuan dan pengumpulanmakanan.

Perkembangankemudianberlanjutke masa berburu dan mengumpulkanmakanan, yang
menandaiawaldaribentukkehidupansosial yang lebihterstruktur. Selanjutnya, pada masa
bercocok tanam, terjadi revolusi besar dalam cara hidup manusia. Mereka mulai menetap,
mengenal pertanian, peternakan, serta membentuk komunitas dengan sistem sosial yang lebih
kompleks.

Puncaknya, masa perundagian menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam teknologi
dan struktur sosial. Masyarakat mulai mengenal teknik pengolahan logam, menciptakan alat
dan perhiasan logam, serta membangun sistem kepercayaan dan organisasi sosial yang lebih
maju. Masa ini menjadi fondasi penting bagi berkembangnya peradaban Indonesia di masa-
masa selanjutnya.

Dengan demikian, kehidupan awal masyarakat Indonesia merupakan proses panjang
yang melibatkan penyesuaian terhadap lingkungan, inovasi teknologi, serta perkembangan

sosial budaya yang akhirnya membentuk identitas bangsa Indonesia yang kaya dan beragam.
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